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 Kata Pengantar
 

Laporan Tahunan 2025 ini merupakan laporan komprehensif yang menyajikan kinerja BPR 
Nagari Kasang selama periode 1 (satu) tahun, terhitung sejak 1 Januari 2025 sampai dengan 31 
Desember 2025. Laporan ini memuat Laporan Keuangan Tahunan serta informasi umum Bank 
yang disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan dan Pedoman Akuntansi yang berlaku 
bagi Bank Perekonomian Rakyat.

Tahun 2025 merupakan periode yang penuh tantangan bagi industri perbankan, termasuk bagi 
BPR Nagari Kasang. Namun demikian, BPR Nagari Kasang mampu melalui periode tersebut 
dengan cukup baik.

Secara kinerja keuangan, Perseroan mencatatkan Penyaluran Kredit Yang Diberikan (KYD) 
sebesar Rp. 7.174.513.332,- yang menunjukkan upaya ekspansi kredit yang tetap terjaga. Dari 
sisi penghimpunan dana, Dana Pihak Ketiga (DPK) realisasi pada akhir tahun 2025 adalah 
sebesar Rp. 9.221.526.334,-.

Permodalan Perseroan tetap berada pada level yang sangat memadai, tercermin dari Rasio 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) pada tahun 2025 sebesar 69,83%. 

Dari sisi kualitas aset, rasio kredit bermasalah (Non-Performing Loan/NPL) mengalami kenaikan 
jika dibandingkan dengan tahun 2024. Meskipun demikian, tingkat NPL tersebut menjadi 
perhatian khusus sehingga dapat diturunkan secara bertahap menuju tingkat yang lebih sehat 
sesuai dengan ketentuan regulator.

Dalam merespons berbagai tantangan dan dinamika perubahan, Perseroan telah mengambil 
langkah- langkah strategis untuk meningkatkan kinerja secara berkelanjutan. Upaya tersebut 
dilakukan melalui penguatan penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 
Governance) , peningkatan efektivitas Manajemen Risiko, serta penerapan prinsip kehati-hatian 
(prudential banking) . Selain itu, BPR Nagari Kasang juga terus mendorong inovasi, efisiensi 
operasional, serta memperkuat kolaborasi di seluruh lini organisasi guna meningkatkan 
kesiapan dalam menghadapi perubahan.

Seluruh langkah strategis yang ditempuh diarahkan untuk mengoptimalkan peluang yang ada, 
mendorong pertumbuhan usaha yang berkelanjutan, serta memberikan nilai tambah bagi 
seluruh pemangku kepentingan BPR Nagari Kasang.



 Ikhtisar Utama



I. Laporan Manajemen

Laporan Direksi1. 

 

Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang terhormat,

Pertama-tama, perkenankan kami mengucapkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha 
Kuasa atas limpahan karunia-Nya, sehingga PT BPR Nagari Kasang  berhasil melalui tahun 2025 
yang terus berkembang dinamis dan penuh ketidakpastian dengan pertumbuhan dan kinerja 
yang cukup baik. Pencapaian ini sejalan dengan visi dan misi BPR Nagari Kasang untuk 
menyediakan solusi perbankan bagi masyarakat khususnya nasabah Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) untuk mendorong sektor usaha di daerah Padang Pariaman dan sekitarnya. 

 

Strategi dan Kebijakan Strategis BPR

Sepanjang 2025, BPR Nagari Kasang tetap optimis namun berhati- hati dalam meningkatkan 
portofolio pinjaman sejalan dengan dinamika lingkungan usaha. Kami senantiasa disiplin dalam 
melakukan ekspansi kredit dengan mengedepankan prinsip kehati- hatian Bank di tengah 
kondisi tantangan Industri perbankan. 

Dalam mendukung pertumbuhan, BPR Nagari Kasang juga memperkuat penghimpunan Dana 
Pihak Ketiga (DPK) melalui peningkatan kepuasaan nasabah, keunggulan dan inovasi produk 
dan optimalisasi program marketing dana.  Selain itu, pengembangan sumber daya manusia 
menjadi prioritas melalui peningkatan kompetensi di bidang pemasaran dan analisis kredit, 
layanan prima serta  manajemen risiko. BPR Nagari Kasang terus memperkuat penerapan tata 
kelola (GCG), kepatuhan terhadap regulasi dan peningkatan pemahaman terhadap model 
bisnis calon debitur yang hendak diakuisisi.   Upaya ini dilakukan untuk memastikan 
keberlangsungan usaha BPR Digital tumbuh secara sehat dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, arah kebijakan strategis BPR Nagari Kasang pada tahun 2025 difokuskan 
pada pencapaian pertumbuhan yang berkualitas (quality growth),  memperluas basis nasabah 
dan penetrasi pasar secara selektif, menjaga rasio kredit bermasalah pada level yang 
terkendali, peningkatan efisiensi operasional melalui optimalisasi proses bisnis dan 
pemanfaatan teknologi, serta penguatan daya saing melalui inovasi produk dan layanan prima.  
BPR Nagari Kasang  juga tetap mengedepankan prinsip kehati- hatian dan memperkuat tata 
kelola perusahaan dan manajemen risiko sesuai dengan ketentuan regulator.

Direksi memainkan peran sentral dalam membentuk strategi dan kebijakan BPR Nagari Kasang 
untuk memastikan keselarasan dengan Visi dan Misi Bank. Direksi menetapkan arah strategis 
yang jelas dan berkolaborasi dengan semua unit bisnis untuk mengembangkan rencana bisnis 



yang komprehensif, serta didukung oleh perangkat pendukung utama seperti kepegawaian, 
teknologi, infrastruktur, dan manajemen risiko.

Untuk mendorong pelaksanaan yang efektif, Direksi menetapkan target yang terukur dan 
tercermin pada indikator kinerja utama serta memastikan keselarasan pelaksanaan inisiatif di 
seluruh unit bisnis. Implementasi strategi dipantau melalui monitoring berkala dan komunikasi 
berkelanjutan dengan unit kerja bisnis, fungsi pendukung, cabang, dan  kantor kas. 
Penyesuaian akan dilakukan dengan mempertimbangkan dinamika pasar. Direksi juga 
mendorong budaya dan nilai- nilai perusahaan untuk memperkuat kerja sama tim dan 
memastikan pelaksanaan Rencana Bisnis Bank yang efektif.

Pada tahun 2025, total kredit yang diberikan adalah sebesar Rp. 7,1 Milyar. Kami optimis  
bahwa pertumbuhan kredit dan skala usaha BPR Nagari Kasang dapat terus ditingkatkan 
secara berkelanjutan melalui penerapan strategi yang tepat sasaran melalui eksekusi bisinis 
yang disiplin. 

 

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2025

Sepanjang tahun buku 2025, PT BPR Nagari Kasang menunjukkan kinerja cukup baik. Hal ini 
tercermin dari pencapaian rasio keuangan utama, yaitu Return on Assets (ROA) sebesar -0,11%.  
Rasio Non- Performing Loan (NPL) Gross  sebesar 31,18% .  Dari sisi rasio Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar 105,38%. 

Pada akhir tahun 2025, PT BPR Nagari Kasang belum memenuhi sebagian besar target 
keuangan utama yang telah ditetapkan sebelumnya..

 

Kendala, Tantangan dan Antisipasinya

Sepanjang tahun 2025, BPR Nagari Kasang masih menghadapi dinamika perekonomian global, 
domestik dan regional serta daerah Kabupaten Padang Pariaman. dan meningkatnya 
persaingan likuiditas dan iklim usaha wilayah kerja BPR Nagari Kasang. Dalam kondisi tersebut, 
BPR Nagari Kasang memfokuskan strategi penyaluran kredit pada pertumbuhan yang 
berkualitas, penguatan disiplin risiko, serta optimalisasi kapabilitas yang telah dibangun pada 



periode sebelumnya. 

Sebagai langkah antisipasi, BPR Nagari Kasang menjalankan beberapa inisiatif utama sebagai 
berikut:

1. Penyempurnaan end-to-end credit process  dengan melakukan perbaikan seluruh rangkaian 
proses kredit dari awal sampai selesai, mulai dari calon debitur mengajukan pinjaman 
hingga kredit tersebut lunas atau ditutup. untuk meningkatkan kualitas portofolio kredit 
melalui penguatan manajemen risiko dan penerapan disiplin risiko yang konsisten di 
seluruh segmen.

2. Meningkatkan kualitas kredit eksisting dengan melakukan monitoring kredit yang ketat 
serta melakukan penanganan dini terhadap potensi kredit bermasalah.

3. Meningkat marketing funding untuk pertumbuhan DPK dalam rangka menopang ekspansi 
kredit, mempertebal NIM (Net Interest Margin)  serta memperkuat likuiditas BPR Nagari 
Kasang. 

4. Pengembangan Kompetensi SDM dengan mengikutsertakan pegawai dan direksi mengikuti 
pelatihan teknis perbankan  dan seminar yang relevan dengan ekonomi dan perbankan 

5. Peningkatan Kepatuhan dan Tata Kelola dengan memastikan seluruh kebijakan dan 
prosedur telah selaras dengan regulasi yang berlaku serta memperkuat fungsi pengawasan 
internal.

 

Penerapan Tata Kelola

Pada tahun 2025 BPR Nagari Kasang  menerapkan Tata Kelola Perusahaan yang Baik ( Good 
Corporate Governance/ GCG ) secara konsisten sebagai landasan dalam menjalankan kegiatan 
usaha. Penerapan GCG diarahkan untuk memastikan pengelolaan Perseroan dilakukan secara 
transparan, akuntabel, bertanggung jawab, independen, dan wajar.

Direksi menjalankan fungsi pengelolaan operasional secara efektif dan bertanggung jawab atas 
pencapaian kinerja Perseroan, sementara Dewan Komisaris melaksanakan fungsi pengawasan 
secara independen guna memastikan kebijakan dan strategi telah berjalan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. Dalam mendukung hal tersebut, BPR Nagari Kasang juga memperkuat 
fungsi pengendalian internal, manajemen risiko, serta kepatuhan terhadap regulasi Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK).

Hasil Self Assessment  terhadap 12 Faktor Penerapan Tata Kelola berada pada Peringkat 
Komposit 2 (Baik). Hal ini menunjukan Manajemen BPR telah melakukan pelaksanaan tata 
kelola yang secara umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang memadai atas prinsip 
tata kelola. Dalam hal terdapat kelemahan pelaksanaan prinsip tata kelola, secara umum 
kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh 
manajemen BPR.

Dengan penerapan tata kelola yang baik, BPR Nagari Kasang berupaya menjaga kepercayaan 
pemangku kepentingan serta mendukung pertumbuhan usaha yang sehat dan berkelanjutan.

 



 

Penerapan  Manajemen Risiko 

BPR Nagari Kasang menerapkan manajemen risiko secara terintegrasi sebagai bagian penting 
dalam menjaga stabilitas dan keberlangsungan usaha. Penerapan ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul dari seluruh 
kegiatan usaha Perseroan, sesuai dengan prinsip kehati- hatian ( prudential banking ) dan 
ketentuan regulator.

Manajemen risiko di BPR Nagari Kasang mencakup seluruh jenis risiko utama, antara lain risiko 
kredit, risiko operasional, risiko likuiditas dan risiko kepatuhan, risiko . Dalam implementasinya, 
BPR Nagari Kasang mengacu pada kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan serta 
melakukan evaluasi secara berkala guna memastikan efektivitas pengendalian risiko yang 
selaras dengan pengaturan yang telah ditetapkan oleh OJK.

Direksi bertanggung jawab atas penerapan manajemen risiko secara menyeluruh, sementara 
Dewan Komisaris melakukan pengawasan terhadap pelaksanaannya. Untuk mendukung hal 
tersebut, BPR Nagari Kasang juga memperkuat fungsi manajemen risiko dan pengendalian 
internal, termasuk melalui penerapan Risk and Control Self Assessment (RCSA) serta pemantauan 
profil risiko secara berkala.

Dalam pengelolaan risiko kredit, Perseroan menerapkan prinsip kehati- hatian melalui proses 
analisis kredit yang komprehensif, pemantauan kualitas aset, serta upaya penanganan dini 
terhadap potensi kredit bermasalah. Sementara itu, dalam pengelolaan risiko operasional, BPR 
Nagari Kasang terus meningkatkan efektivitas sistem dan prosedur kerja guna meminimalkan 
potensi kesalahan dan gangguan operasional. Sedangkan dari sisi mitigasi risiko kepatuhan, 
BPR Nagari Kasang tunduk pada regulasi OJK, memenuhi kewajiban pelaporan dan komitmen 
yang telah dibuat dengan OJK.

Hasil Penilaian Profil Risiko pada Semester II 2025 menunjukkan bahwa Profil Risiko BPR Nagari 
Kasang termasuk dalam peringkat 2 (rendah) dan memiliki karakteristik antara lain sebagai 
berikut:

1. Dengan mempertimbangkan aktivitas bisnis yang dilakukan BPR, kemungkinan kerugian 
yang dihadapi BPR dari rata- rata tingkat Risiko inheren tergolong rendah selama periode 
waktu tertentu pada masa yang akan datang.

2. Rata- rata tingkat KPMR memadai. Dalam hal terdapat kelemahan minor, kelemahan 
tersebut perlu mendapatkan perhatian manajemen.

Melalui penerapan manajemen risiko yang efektif dan berkelanjutan, BPR Nagari Kasang 
optimis dapat menjaga kinerja yang sehat, meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, 
serta mendukung pertumbuhan usaha yang berkelanjutan.

 

 

Tingkat Kesehatan Bank



BPR Nagari Kasang secara rutin melakukan penilaian terhadap risiko dan kinerja Bank melalui 
pelaksanaan self assessment  Tingkat Kesehatan Bank (TKB) dengan menggunakan pendekatan 
risiko  (Risk-Based Bank Rating) dan cakupan penilaian terhadap faktor profil risiko (risk profile), 
penerapan tata kelola (good corporate governance), rentabilitas (earning)  dan permodalan 
(capital). 

Self- Assessment  TKB dilakukan dengan berpedoman pada Peraturan OJK No. 3/ POJK.03/2022 
tanggal 04 Maret 2022 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan BPR dan BPRS dan Surat Edaran 
OJK No. 11/ SEOJK.03/2022 tanggal 18 Juli 2022 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan BPR dan 
BPRS, dengan hasil akhir berupa Peringkat Komposit (PK).

Hasil Self-Assessment Tingkat Kesehatan BPR Nagari Kasang  secara Individu posisi 31 Desember 
2025 berada pada Peringkat Komposit 2 (PK-2). Hal ini mencerminkan kondisi Bank yang secara 
umum sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 
perubahan kondisi bisnis dan kaktor eksternal lain, tercermin dari peringkat faktor penilaian 
tersebut antara lain profil risiko, penerapan Tata Kelola, rentabilitas, dan permodalan yang 
secara umum sangat baik. Dalam hal terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan 
tersebut dapat diselesaikan pada aktivitas bisnis normal.

 

Pengendalian Internal dalam Proses Pelaporan Keuangan Bank

BPR Nagari Kasang melaksanakan sistem pengendalian internal dalam proses Pelaporan 
Keuangan Bank untuk meningkatkan integritas pelaporan keuangan Bank sebagaimana yang 
diamanatkan dalam POJK No. 15 Tahun 2024. Pengendalian Internal dalam Proses Pelaporan 
Keuangan BPR Nagari Kasang bertujuan untuk : (1) memastikan kebenaran, keakuratan, dan 
transparansi atas Informasi Keuangan dan Laporan Keuangan; (2) Meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas operasional dalam proses pelaporan keuangan; (3) Memastikan kepatuhan terhadap 
ketentuan peraturan perundang- undangan dalam proses pelaporan keuangan; dan (4) 
Memastikan Laporan Keuangan telah disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan dan 
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan mengenai pencatatan transaksi keuangan. 

Pengendalian Internal dalam Pelaporan Keuangan (PIPKu) dilaksanakan agar Informasi 
Keuangan dan/ atau Laporan Keuangan semakin berintegritas.  Terselenggaranya sistem 
pengendalian internal Bank yang handal dan efektif menjadi tanggung jawab Direksi.  Selain itu, 
manajemen Bank juga berkewajiban untuk meningkatkan budaya sadar risiko (risk awareness)  
yang efektif pada organisasi Bank dan memastikan hal tersebut melekat di setiap jenjang 
organisasi serta melaksanakan penilaian terhadap pengendalian internal dalam proses 
pelaporan keuangan Bank sesuai dengan pasal 8 ayat (3) POJK No. 15 Tahun 2024.

BPR Nagari Kasang juga  telah menyusun Laporan PIPKu Tahun 2025 dan melaporkannya ke 
OJK sebagai bagian dari Laporan Tahunan 2025.  Laporan PIPKu BPR Nagari Kasang dimaksud 
memuat:

1. Laporan Pengujian Atas Pos-pos pada Laporan Keuangan apakah sudah wajar dan dicatat 
sesuai dengan POJK yang mengatur tentang Pencatatan Transaksi dan Standar Akuntansi 



Keuangan Entitas Privat (SAK-EP)
2. Self Assessment Pengendalian Internal dalam Proses Pelaporan Keuangan Bank 

menggunakan 5 Komponen COSO dalam ICoFR (Internal Control over Financial Reporting)  
yaitu p enilaian sendiri  (self assessment)  terhadap 5 (lima) komponen pengendalian COSO 
(Committee of Sponsoring Organization of the Treadway Commission)  yaitu: (1) Lingkungan 
Pengendalian; (2) Penilaian Risiko; (3) Aktivitas Pengendalian; (4) Informasi dan Komunikasi; 
dan (5) Pemantauan. 

 

Apresiasi dan Penutup

Direksi BPR Nagari Kasang menyampaikan terima kasih kepada Dewan Komisaris atas 
bimbingan, arahan, dan pengawasan yang diberikan dalam menjalankan tugas operasional 
sehari-hari.  Kami juga menyampaikan apresiasi kepada para pemegang saham dan nasabah 
atas kepercayaan yang telah diberikan, yang memungkinkan BPR Nagari Kasang  untuk terus 
tumbuh secara signifikan dan berkelanjutan, serta mencatatkan kinerja operasional dan 
keuangan yang solid di tengah tantangan dan ketidakpastian. Kami juga berterima kasih 
kepada regulator serta seluruh pemangku kepentingan lainnya atas dukungan dan kerja sama 
yang terjalin dengan baik sepanjang 2025.

Tidak lupa, kami menyampaikan apresiasi kepada seluruh pegawai atas dedikasi dan kerja 
kerasnya, yang memungkinkan BPR Nagari Kasang untuk terus berkembang dan mewujudkan 
visi serta misi yang kita emban bersama. Kinerja baik pada tahun 2025 menjadi landasan bagi 
pencapaian yang semakin kokoh di tahun-tahun mendatang.

Akhir kata, kepada seluruh nasabah dan mitra kerja, merupakan suatu kebanggaan bagi kami, 
keluarga besar PT BPR Nagari Kasang, untuk senantiasa dapat melayani serta memenuhi 
harapan Anda.  BPR Nagari Kasang berkomitmen untuk terus menyediakan produk dan 
layanan, baik dalam penghimpunan dana maupun penyaluran kredit, yang selaras dengan 
perkembangan skala usaha serta memenuhi pembiayaan untuk kebutuhan konsumtif 
nasabah.



Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris2. 

 

Pemegang Saham dan Para Pemangku Kepentingan yang Kami Hormati, 

Dengan memanjatkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, Dewan Komisaris 
menyampaikan Laporan Pengawasan atas pengelolaan Bank untuk tahun buku 2025. Di tengah 
kondisi ekonomi dan dunia usaha yang belum pulih , BPR Nagari Kasang  mampu menjaga 
ketahanan kinerja dan stabilitas usaha melalui disiplin eksekusi strategi serta pengelolaan 
risiko yang pruden.

Laporan Dewan Komisaris mencakup penilaian atas kinerja Direksi dalam mengelola 
perusahaan beserta pengawasan terhadap perumusan dan implementasi strategi oleh Direksi; 
pandangan atas prospek usaha BPR Nagari Kasang; serta pengawasan terhadap penerapan 
tata kelola perusahaan dan kinerja dari struktur bagian tata kelola.

 

Pelaksanaan Tugas Pengawasan

Selama tahun buku 2025, Dewan Komisaris telah melaksanakan fungsi pengawasan terhadap 
Direksi, antara lain:

1. Pengawasan atas Kinerja Direksi dengan memantau pelaksanaan Rencana Bisnis Bank 
(RBB),  mengevaluasi pencapaian kinerja keuangan dan operasional dan  memberikan 
arahan strategis dalam pengembangan usaha 

2. Pengawasan atas Penerapan Tata Kelola (GCG) dengan memastikan penerapan prinsip 
transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran serta menilai 
efektivitas pelaksanaan fungsi kepatuhan, audit internal, dan manajemen risiko 

3. Pengawasan Manajemen Risiko dengan mengawasi implementasi manajemen risiko, 
termasuk risiko kredit, operasional, likuiditas, dan kepatuhan  serta mengevaluasi laporan 
profil risiko BPR Nagari Kasang secara berkala 

4. Pengawasan terhadap Sistem Pengendalian Internal termasuk  Pengendalian Internal dalam 
Proses Pelaporan Keuangan Bank, menilai kecukupan sistem pengendalian internal (internal 
control)  dan mengawasi  tindak lanjut  temuan audit internal dan eksternal telah 
diselesaikan secara tuntas  

5. Memastikan Kepatuhan terhadap Regulasi  dan pemenuhan kepatuhan  (comply with)  
penyampaikan pelaporan  terhadap seluruh ketentuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
dan penyelesaian seluruh komitmen yang dibuat BPR dengan regulator. 

 

Frekuensi dan Mekanisme Rapat

Selama tahun buku 2025, Dewan Komisaris PT BPR Nagari Kasang telah melaksanakan rapat 
secara berkala sebagai bagian dari pelaksanaan fungsi pengawasan terhadap kebijakan dan 
jalannya pengurusan Perseroan.

Sepanjang periode tersebut, Dewan Komisaris telah menyelenggarakan 8 (delapan) kali Rapat 
Dewan Komisaris . Selain itu, dalam rangka memperkuat koordinasi dan sinergi dengan 



Direksi, telah dilaksanakan 20 (dua puluh) kali Rapat Gabungan antara Dewan Komisaris 
dan Direksi.

Pelaksanaan rapat dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta Anggaran Dasar 
Perseroan, dengan agenda yang mencakup antara lain evaluasi kinerja, pembahasan strategi 
bisnis, pengawasan penerapan tata kelola, serta pemantauan profil risiko Perseroan.

Dewan Komisaris menilai bahwa pelaksanaan rapat sepanjang tahun 2025 telah berjalan 
secara efektif dan optimal. Hal ini tercermin dari tingkat kehadiran anggota Dewan Komisaris 
yang tinggi, terselenggaranya rapat secara rutin dan sesuai jadwal yang telah ditetapkan, 
pembahasan agenda yang komprehensif dan relevan dengan kondisi Perseroan, Tercapainya 
pengambilan keputusan yang tepat waktu dan berkualitas , adanya tindak lanjut yang memadai 
atas setiap rekomendasi dan hasil rapat 

Dengan demikian, rapat Dewan Komisaris telah berfungsi secara efektif dalam mendukung 
pelaksanaan tugas pengawasan serta memastikan penerapan tata kelola perusahaan yang baik 
di lingkungan PT BPR Nagari Kasang.

 

Agenda rapat meliputi:

1. Evaluasi kinerja keuangan dan operasional 
2. Pembahasan laporan audit 
3. Pemantauan risiko dan kepatuhan 
4. Persetujuan kebijakan strategis tertentu 
Tingkat kehadiran anggota Dewan Komisaris rata-rata mencapai 100% (seratus persen).

 

Rekomendasi kepada Direksi

Sepanjang tahun 2025, Dewan Komisaris telah memberikan berbagai rekomendasi kepada 
Direksi, antara lain:

1. Peningkatan kualitas kredit dan penurunan NPL 
2. Penguatan sistem pengendalian internal 
3. Peningkatan kualitas SDM dan kompetensi 
4. Penguatan infrastruktur teknologi informasi 
5. Peningkatan kepatuhan terhadap regulasi 
Seluruh rekomendasi tersebut telah ditindaklanjuti oleh Direksi secara memadai.

 

Penilaian atas Kinerja Direksi

Hasil penilaian Dewan Komisaris terhadap kinerja Direksi yang disampaikan kepada Pemegang 
Saham melalui mekanisme Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku.

Dewan Komisaris menilai bahwa Direksi telah melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
pengelolaan PT BPR Nagari Kasang secara baik, serta menunjukkan komitmen yang tinggi 



dalam menindaklanjuti saran dan nasihat yang diberikan oleh Dewan Komisaris. Upaya 
tersebut tercermin dalam kinerja perusahaan yang tetap terjaga dan menunjukkan perbaikan 
secara berkelanjutan sepanjang tahun 2025.

Dewan Komisaris juga memberikan apresiasi atas kerja keras dan dedikasi seluruh jajaran 
Direksi dalam mempertahankan dan meningkatkan kinerja Bank secara optimal, di tengah 
kondisi perekonomian yang masih diwarnai oleh ketidakpastian, baik secara nasional maupun 
regional.

Ke depan, Dewan Komisaris mendorong Direksi untuk terus meningkatkan kinerja melalui 
penguatan strategi bisnis, penerapan manajemen risiko yang lebih efektif, serta optimalisasi 
peluang pertumbuhan yang ada, guna memastikan keberlanjutan usaha PT BPR Nagari Kasang.

 

 

Penilaian dan Evaluasi Dewan Komisaris terhadap Prospek Bisnis

Dewan Komisaris memandang prospek usaha BPR ke depan cukup menantang dengan  
mempertimbangkan kondisi ekonomi makro dan regional yang belum tumbuh secara 
signifikan dan masih perlu fokus pada penjualan produk kredit yang berkualitas, perbaikan 
kolektibilitas kredit,  peningkatan dana pihak ketiga, peningkatan kompetensi pegawai dan 
penguatan permodalan.

Dewan Komisaris memberikan dukungan terhadap prospek bisnis tahun 2026 yang 
disampaikan oleh Direksi, yang dinilai telah mencerminkan pendekatan yang seimbang antara 
optimalisasi peluang usaha dan penerapan mitigasi risiko yang memadai.

Dewan Komisaris juga mendukung kebijakan Direksi dalam menyusun Rencana Bisnis Bank 
(RBB) dengan menggunakan asumsi yang realistis dan terukur, sehingga target yang ditetapkan 
dapat dicapai secara optimal dengan tetap menjaga prinsip kehati-hatian.

Selain itu, Dewan Komisaris merekomendasikan agar Direksi senantiasa menjaga kecukupan 
permodalan dan likuiditas sebagai fondasi utama dalam menghadapi dinamika lingkungan 
usaha yang terus berkembang, serta untuk memastikan keberlangsungan usaha Bank secara 
sehat dan berkelanjutan.

 

Pengawasan Penerapan Tata Kelola Perusahaan 

Salah satu tugas Dewan Komisaris sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No. 9 Tahun 2024  tentang Penerapan Tata Kelola bagi BPR dan BPRS adalah untuk 
memastikan terselenggaranya pelaksanaan prinsip- prinsip tata kelola perusahaan yang baik 
yaitu transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi dan kewajaran dalam 
setiap kegiatan usaha BPR Nagari Kasang di seluruh tingkatan dan jenjang organisasi. 

Bahwa bisnis perbankan merupakan bisnis yang berdasarkan kepercayaan (trust) dari nasabah, 
sehingga penerapan tata kelola yang baik menjadi faktor penting untuk menjaga dan/ atau 
memelihara kepercayaan dari nasabah, pemegang saham serta pemangku kepentingan 



lainnya.

Berdasarkan hasil penilaian sendiri atas 12 Faktor Tata Kelola posisi 31 Desember 2025, BPR 
Nagari Kasang memiliki Peringkat Komposit 2 (Baik) dan Peringkat Komposit (PK) ini agar 
dipertahankan atau dapat ditingkatkan menjadi PK-1 (Sangat Baik).

 

Pengawasan Pengendalian Internal dalam Proses Pelaporan Keuangan Bank

Mengacu pada POJK No. 15 Tahun 2024 tanggal 09 Oktober 2024 tentang Integritas Pelaporan 
Keuangan Bank pada Pasal 9 ayat (1) dan (3) dengan substansi bahwa Dewan Komisaris BPR 
wajib melakukan pengawasan atas penerapan kebijakan dan prosedur pengendalian internal 
dalam proses pelaporan keuangan Bank dan Hasil Pengawasan Dewan Komisaris BPR 
dimaksud dituangkan dalam Laporan Pelaksanaan dan Pengawasan Rencana Bisnis Bank 
(P2RBB) secara semesteran sesuai dengan POJK mengenai RBB BPR dan BPRS.

Berdasarkan pengawasan Dewan Komisaris terhadap penerapan Kebijakan dan Prosedur 
Pengendalian Internal dalam Proses Pelaporan Keuangan Bank Tahun 2025 dapat disampaikan 
hal-hal sebagai berikut:

1. Direksi telah melaksanakan tanggung jawabnya dalam menyusun dan menyajikan Informasi 
Keuangan dan Laporan Keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku 
dan ketentuan OJK mengenai pencatatan transaksi keuangan;

2. Sesuai dengan Laporan Pengendalian Internal untuk Meningkatkan Integritas Pelaporan 
Keuangan (PIPKu) Bank tahun  2025 yang diterima oleh Dewan Komisaris yang berisi 
tentang: a. Hasil Penilaian Sendiri Pengendalian Internal Pelaporan Keuangan (PIPKu) yang 
dilakukan oleh Direksi dengan Peringkat 1 (Memadai) dan  b. Laporan Hasil Pengujian atas 
Pos-Pos Laporan Keuangan Posisi 30 Juni 2025 yang telah disiapkan oleh Unit atau Pejabat 
Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pencegahan kecurangan atau manipulasi 
dalam Informasi Keuangan dan/atau Laporan Keuangan Bank (hasil pengolahan data dan 
analisis dari SI-PIPKu), 

3. Maka Dewan Komisaris memastikan bahwa BPR telah melaksanakan pengendalian internal 
yang efektif dalam proses pelaporan Keuangan Bank pada tahun 2025;

4. Tidak terdapat tindakan yang dengan sengaja dilakukan dengan tujuan memberikan 
keuntungan kepada yang bersangkutan atau pihak lain;

5. Tidak terdapat penekanan atau intervensi ke Bank dari pihak manapun yang menyebabkan 
kesalahan saji dalam Informasi Keuangan atau Laporan Keuangan Bank dan/ atau 
kelemahan signifikan dalam proses pelaporan keuangan Bank.

 

Pengawasan Penerapan Kepatuhan

Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Dewan Komisaris wajib memastikan bahwa fungsi kepatuhan 
Bank telah dilaksanakan sesuai dengan Pasal 44 ayat (6) huruf a POJK Penerapan Tata Kelola 
BPR dan BPR Syariah, Dewan Komisaris melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan fungsi 
kepatuhan pada BPR dan BPR Syariah. Pengawasan dilakukan secara aktif dengan:



1. mengevaluasi penerapan fungsi kepatuhan secara berkala antara lain melalui pembahasan 
dalam rapat Dewan Komisaris;

2. memberikan saran dan arahan kepada Direksi untuk meningkatkan kualitas penerapan 
fungsi kepatuhan;

3. memastikan Direksi menindaklanjuti hasil pengawasan terkait pelaksanaan fungsi 
kepatuhan termasuk pemenuhan komitmen kepada otoritas.

Dewan Komisaris telah merekomendasikan kepada Direktur  beberapa hal sebagai berikut:

1. Meningkatkan pengawasan terhadap kredit yang telah direstrukturisasi, untuk 
mendapatkan pendapatan dari bunga kredit.

2. Meningkatkan pengawasan terhadap kredit yang ada tunggakan, sehingga mendapatkan 
pendapatan dari bunga kredit.

3. Dewan Komisaris meminta Direksi untuk meningkatkan pemberian kredit dengan lebih hati-
hati, dan menyalurkan pada kredit yang produktif aman dari resiko bermasalah dengan 
jaminan lebih menjanjikan

4. Dewan Komisaris meminta Direksi untuk meningkatkan penagihan kredit secara intensif 
supaya dapat memperbaiki tingkat kesehatan, dan menghindari dari beban pembentukan 
CKPN untuk dapat melakukan upaya maksimal didalam penyelesaikannya.

5. Dewan Komisaris meminta kepada Direksi untuk dapat melengkapi PE yang masih kurang 
untuk segera diisi.

6. Agar terus melakukan pemantauan atas pengkinian terhadap Kebijakan dan Prosedur 
Operasional BPR Nagari Kasang yang diselaraskan dengan perkembangan regulasi yang 
terbaru. 

 

Pengawasan Penerapan Program APU PPPT dan PPPSPM

Penerapan Program Anti Pencucian Uang, Pencegahan Pendanaan Terorisme dan Pendanaan 
Proliferasi Senjata Pemusnah Massal (APU, PPT dan PPSPM) merupakan program yang wajib 
diterapkan dalam melakukan hubungan usaha dengan calon nasabah dan pengguna jasa Bank 
(Nasabah atau  Walk In Customer ) yang dilaksanakan dengan berpedoman pada Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 8 tahun 2023 tentang penerapan Program Anti Pencucian 
Uang, Pencegahan Pendanaan Terorisme dan Pencegahan Pendanaan Proliferasi Senjata 
Pemusnah Massal (APU PPT dan PPPSPM) di Sektor Jasa Keuangan pada tanggal 14 Juni 2023. 

Dewan Komisaris telah memastikan bahwa  penerapan program APU PPT dan PPPSPM di BPR 
Nagari Kasang telah berjalan dengan baik  dengan melaksanakan upaya pencegahan dan 
memitigasi risiko Bank digunakan oleh pelaku Tindak Pidana Pencucian Uang (TPPU), Tindak 
Pidana Pendanaan Terorisme (TPPT), dan Pendanaan Proliferasi Senjata Pemusnah Massal 
(PPSPM) sebagai sarana melakukan kejahatan baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Secara operasional dalam penerapannya, Unit Kerja dan seluruh tingkatan pegawai pada BPR 
telah mengacu pada Standar Operasional Prosedur APU PPT dan PPPSPM.

Berdasarkan Self Assessment terhadap Penilaian Risiko TPPU, TPPT dan PPSPM atau Laporan IRA 
(Individual Risk Assessment)  posisi 31 Desember 2025 yang dilaporkan ke OJK dan Laporan IRA 
dimaksud ditembuskan ke Dewan Komisaris, menunjukkan  bahwa Tingkat Risiko PT BPR 
Nagari Kasang berada pada Peringkat Rendah (1) dengan karakteristik antara lain sebagai 
berikut:

1.



Dengan mempertimbangkan pencegahan dan mitigasi yang dilakukan BPR, kemungkinan 
risiko TPPU, TPPU dan PPPSPM yang dihadapi PT BPR Nagari Kasang dari Risiko inheren 
rendah selama periode waktu tertentu pada masa yang akan datang. 

2. KPPA (Kualitas Penerapan Program APU PPT dan PPPSPM) PT BPR Nagari Kasang cukup 
memadai. Meskipun persyaratan minimum terpenuhi, terdapat beberapa kelemahan yang 
membutuhkan perhatian manajemen dan perbaikan. 

 

Pengawasan Penerapan Strategi Anti Fraud

Mengacu pada POJK No. 12 Tahun 2024 tentang Penerapan Strategi Anti Fraud (SAF) Bagi 
Lembaga Jasa Keuangan, PT BPR Nagari Kasang selaku Lembaga Jasa Keuangan (OJK) telah 
memiliki Standar Prosedur Operasional Penerapan Strategi Anti Fraud yang mengacu pada 
POJK No. 12 Tahun 2024.  SOP tersebut merupakan wujud komitmen manajemen PT BPR 
Nagari Kasang  dalam mencegah terjadinya  fraud  dengan menerapkan suatu sistem 
pengendalian fraud yang dijalankan secara efektif dan berkesinambungan. Sistem 
pengendalian fraud ini mengarahkan BPR Nagari Kasang dalam menentukan langkah-langkah 
untuk mencegah, mendeteksi, menginvestigasi, dan memantau atas kejadian fraud.

Dewan Komisaris memastikan penerapan 4 (empat) pilar Penerapan Strategi Anti Fraud  yaitu 
Pencegahan, Deteksi, Investigasi, Pelaporan, dan Sanksi, serta Pemantauan, Evaluasi, dan 
Tindak Lanjut melalui  Laporan Pelaksanaan Strategi Anti Fraud Semester I dan I Tahun 2025 
yang berisi Self Assessment  terhadap 4 (empat) Pilar yang dilaporkan per semester ke OJK dan 
ditembuskan ke Dewan Komisaris. 

Dari hasil evaluasi terhadap laporan tersebut disimpulkan bahwa penerapan 4 (empat) pilar 
Strategi Anti Fraud secara umum telah dilaksanakan secara memadai, namun perlu lebih 
dioptimalkan.

Sehubungan dengan hal tersebut, Dewan Komisaris memberikan saran/ nasihat kepada Direksi 
agar:

1. Seluruh Kepala Unit Kerja agar senantiasa menerapkan fungsi pengawasan/kontrol (mulai 
dari maker, checker  sampai dengan approval ) secara ketat dan penuh tanggung jawab 
sebagai upaya meningkatkan pengendalian internal  untuk menjaga BPR Nagari Kasang 
agar tidak terjadi fraud baru  sesuai prinsip “Zero Tolerance”, yang berdampak pada 
penilaian KPI per Individu. 

2. Sosialisasi dan peningkatan risk awareness untuk mencegah agar tidak terjadi  potensi risiko 
Fraud .  BPR agar berkomitmen untuk melakukan sosialisasi atau kampanye kesadaran 
mengenai anti fraud, termasuk anti penyuapan dan anti korupsi melalui penyelenggaraan 
dan pertemuan rutin di internal pegawai minimal 2 (dua) kali dalam setahun.

 

Penutup Dewan Komisaris

Dewan Komisaris PT BPR Nagari Kasang menyampaikan apresiasi yang setinggi- tingginya 
kepada Direksi dan seluruh karyawan atas kinerja, komitmen, dan dedikasi yang telah 
ditunjukkan sepanjang tahun buku 2025.

Dewan Komisaris menilai bahwa Direksi telah melaksanakan pengelolaan Perseroan secara 
baik, dengan tetap mengedepankan prinsip kehati- hatian, penerapan tata kelola perusahaan 



yang baik, serta manajemen risiko yang efektif dalam menghadapi dinamika industri 
perbankan.

Ke depan, Dewan Komisaris berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas fungsi 
pengawasan secara independen dan objektif, guna memastikan bahwa setiap kebijakan dan 
strategi yang dijalankan Perseroan sejalan dengan prinsip tata kelola yang baik serta 
mendukung pertumbuhan usaha yang sehat dan berkelanjutan.

Dewan Komisaris juga akan senantiasa memperkuat sinergi dengan Direksi dalam rangka 
menciptakan nilai tambah (value added) bagi seluruh pemangku kepentingan.



II. Profil Direksi, Dewan Komisaris, dan Pejabat Eksekutif

Data Direksi dan Dewan Komisaris1. 

1. Nama ROSI SUSILAWATI

Alamat SINGGULING NO 5 NAGARI LUBUK ALUNG 
KEC. LUBUK ALUNG KAB. PADANG PARIAMAN

Jabatan Direktur

Tanggal Mulai Menjabat 19 Mei 2025

Tanggal Selesai Menjabat 18 Mei 2030

Nomor SK Persetujuan Otoritas KEP-69/KO.153/2025

Tanggal SK Persetujuan Otoritas 05 Mei 2025

Pendidikan Terakhir S1

Tanggal Kelulusan 09 Oktober 2004

Nama Lembaga Pendidikan UNIVERSITAS ANDALAS

Pendidikan Non Formal Terakhir MENGELOLA ASET BPR

Tanggal Pelatihan 04 Februari 2024

Lembaga Penyelenggara PERBARINDO

Memiliki Sertifikat Kompetensi Kerja 
yang Berlaku

Ya

Tanggal Berakhir Masa Berlakunya 
Sertifikat Kompetensi Kerja

21 September 2028



2. Nama H. ASRI

Alamat JL. BUARAN II NO 38

Jabatan Komisaris Utama

Tanggal Mulai Menjabat 19 Agustus 2024

Tanggal Selesai Menjabat 18 Agustus 2029

Nomor SK Persetujuan Otoritas S-175/KO.052/2020

Tanggal SK Persetujuan Otoritas 29 April 2020

Pendidikan Terakhir S1

Tanggal Kelulusan 27 Mei 1971

Nama Lembaga Pendidikan Universitas Andalas

Pendidikan Non Formal Terakhir 0

Tanggal Pelatihan 27 Mei 2019

Lembaga Penyelenggara 0

Memiliki Sertifikat Kompetensi Kerja 
yang Berlaku

Ya

Tanggal Berakhir Masa Berlakunya 
Sertifikat Kompetensi Kerja

17 September 2028



3. Nama MURSAL

Alamat JL. AUR DURI INDAH XI NO 13 RT 003 RW 003 
KEL. PARAK GADANG TIMUR KEC. PADANG 
TIMUR KOTA PADANG

Jabatan Komisaris

Tanggal Mulai Menjabat 14 Maret 2025

Tanggal Selesai Menjabat 13 Maret 2030

Nomor SK Persetujuan Otoritas KEP-7/KO.052/2020

Tanggal SK Persetujuan Otoritas 24 Februari 2020

Pendidikan Terakhir S1

Tanggal Kelulusan 09 Januari 2003

Nama Lembaga Pendidikan UNIVERSITAS EKASAKTI

Pendidikan Non Formal Terakhir RESTRUKTURISASI PENYELAMATAN KREDIT

Tanggal Pelatihan 29 Mei 2014

Lembaga Penyelenggara BPD SUMBAR

Memiliki Sertifikat Kompetensi Kerja 
yang Berlaku

Ya

Tanggal Berakhir Masa Berlakunya 
Sertifikat Kompetensi Kerja

14 Mei 2028



Data Pejabat Eksekutif2. 

1. Nama ELSTROLDI J ARIAN, SE

Alamat KORONG SIKUMBANG NAGARI KASANG KEC. 
BATANG ANAI, KAB. PADANG PARIAMAN

Jabatan Pejabat Eksekutif Lainnya

Tanggal Mulai Menjabat 24 Februari 2017

Surat Pengangkatan No. 14

Surat Pengangkatan Tanggal 24 Februari 2017

2. Nama AIDIL SAPUTRA

Alamat KORONG JAMBAK NAGARI KASANG KEC. 
BATANG ANAI KAB. PADANG PARIAMAN

Jabatan Pejabat Eksekutif Lainnya

Tanggal Mulai Menjabat 26 September 2025

Surat Pengangkatan No. 194

Surat Pengangkatan Tanggal 26 September 2025

3. Nama VISTA SYAFITRI

Alamat KORONG JAMBAK NAGARI KASANG KEC. 
BATANG ANAI KAB. PADANG PARIAMAN

Jabatan Pejabat Eksekutif Audit Intern

Tanggal Mulai Menjabat 14 Desember 2023

Surat Pengangkatan No. 31

Surat Pengangkatan Tanggal 13 Desember 2023

4. Nama FIRMAWATI

Alamat KORONG BINTUNGAN NAGARI KASANG KEC. 
BATANG ANAI KAB. PADANG PARIAMAN

Jabatan Pejabat Eksekutif Kepatuhan, Pejabat 
Eksekutif Manajemen Risiko, Pejabat 
Eksekutif APU dan PPT

Tanggal Mulai Menjabat 14 Desember 2023

Surat Pengangkatan No. 32

Surat Pengangkatan Tanggal 13 Desember 2023



III. Kepemilikan

Daftar Kepemilikan

1. Nama ABDUL MUIS

Alamat PADANG PARIAMAN.

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp1150000

Persentase Kepemilikan 0.06%

2. Nama YAYASAN GEMA BHAKTI NAGARI

Alamat PADANG PARIAMAN

Jenis Pemilik Badan Hukum

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp40000000

Persentase Kepemilikan 2.11%

3. Nama CHADIJAH

Alamat PADANG PARIAMAN

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp750000

Persentase Kepemilikan 0.04%

4. Nama HENDRI

Alamat TANJUNG KORONG SEI. PINANG NAGARI 
KASANG KEC. BATANG ANAI KAB. PADANG 
PARIAMAN

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp1000000

Persentase Kepemilikan 0.05%

5. Nama DAMAN HURI



Alamat KORONG SEI. PINANG NAGARI KASANG KEC. 
BATANG ANAI KAB. PADANG PARIAMAN

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp2000000

Persentase Kepemilikan 0.11%

6. Nama ASMAN SYARIF

Alamat KORONG JAMBAK NAGARI KASANG KEC. 
BATANG ANAI KAB. PADANG PARIAMAN

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp30000000

Persentase Kepemilikan 1.58%

7. Nama KHAIRUL

Alamat KORONG CANIAGO NAGARI KASANG KEC. 
BATANG ANAI KAB. PADANG PARIAMAN

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp33000000

Persentase Kepemilikan 1.74%

8. Nama AZRILMAN BARON

Alamat JL KAMPUNG SEBELAH I NO 14B KEL. BEROK 
NIPAH KOTA PADANG

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp1180000

Persentase Kepemilikan 0.06%

9. Nama SUTIRAH

Alamat KORONG JAMBAK NAGARI KASANG KEC. 
BATANG ANAI KAB. PADANG PARIAMAN

Jenis Pemilik Perorangan



Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp4000000

Persentase Kepemilikan 0.21%

10. Nama DISMANIAR

Alamat KORONG DUKU NAGARI KASANG KEC. 
BATANG ANAI KAB. PADANG PARIAMAN

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp4520000

Persentase Kepemilikan 0.24%

11. Nama RIZA NOVITA

Alamat KORONG KOTO NAGARI KASANG KEC. 
BATANG ANAI KAB. PARIAMAN

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp1000000

Persentase Kepemilikan 0.05%

12. Nama ARLIS

Alamat KAMPUNG TANGAH KORONG TALAO 
MUNDAM NAGARI KETAPING KEC. BATANG 
ANAI KAB. PADANG PARIAMAN

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp5000000

Persentase Kepemilikan 0.26%

13. Nama AKHIRUDDIN

Alamat KORONG KAMPUNG TANGAH DESA 
BINTUNGAN KEC. NAN SABARIS KAB. PADANG 
PARIAMAN

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP



Jumlah Nominal Rp1000000

Persentase Kepemilikan 0.05%

14. Nama KAMSIAR MOEIN

Alamat JL. JAKARTA NO 13 SURAU GADANG 
NANGGALO KOTA PADANG

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp4500000

Persentase Kepemilikan 0.24%

15. Nama EDY WIRMAN

Alamat PASIE NAN TIGO RT 002 RW 009 KEL. PASIR 
NAN TIGO KEC. KOTO TANGAH

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp3000000

Persentase Kepemilikan 0.16%

16. Nama SYAHMIZARMAY

Alamat PADANG SARAI RT 003 RW 002 KEL. PADANG 
SARAI KEC. KOTO TANGAH KOTA PADANG

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp5000000

Persentase Kepemilikan 0.26%

17. Nama YULIAR

Alamat KAYU KALEK RT 001 RW 001 KEL. PADANG 
SARAI KEC. KOTO TANGAN PADANG

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp4000000

Persentase Kepemilikan 0.21%



18. Nama NURAINI

Alamat PADANG PARIAMAN

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp720000

Persentase Kepemilikan 0.04%

19. Nama DIAN FEBRINI

Alamat CIPINANG TIMUR, RT/RW: 010/011 KEC. PULO 
GADUNG JAKARTA TIMUR

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp80000000

Persentase Kepemilikan 4.21%

20. Nama H. ASRI

Alamat JL. BUARAN II NO 38

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham PSP

Jumlah Nominal Rp928180000

Persentase Kepemilikan 48.85%

21. Nama MUHAMMAD ASYRAF

Alamat JL. I GUSTI NGURAHAI NO 38 KEL. KLENDER, 
KEC. DUREN SAWIT JAKARTA TIMUR

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp180000000

Persentase Kepemilikan 9.47%

22. Nama RICKI ANDRIAS

Alamat JL. BUARAN II, RT/RW: 010/013, KEL. KLENDER, 
KEC. DUREN SAWIT JAKARTA TIMUR

Jenis Pemilik Perorangan



Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp110000000

Persentase Kepemilikan 5.79%

23. Nama NURSAL TJAN

Alamat JL. SELAT MAKASAR G 3/3 RT 001 RW 017 KEL. 
DUREN SAWIT KEC. DUREN SAWIT JAKARTA 
TIMUR

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp50000000

Persentase Kepemilikan 2.63%

24. Nama RICKO ANDRIAS

Alamat JL. CAMAN UTARA, RT/RW: 002/016, KEL. JAKA 
SAMPURNA, KEC. BEKASI BARAT KOTA BEKASI

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp230000000

Persentase Kepemilikan 12.11%

25. Nama AL MUTASAR AMIR

Alamat KP TIPAR JL RADAR AURI NO 23

Jenis Pemilik Perorangan

Status Pemegang Saham Non PSP

Jumlah Nominal Rp180000000

Persentase Kepemilikan 9.47%

Daftar Ultimate Shareholder



IV. Perkembangan Usaha

Riwayat Pendirian BPR1. 

Informasi Umum Pendirian BPR

Nomor akta pendirian 61

Tanggal akta pendirian 23 Maret 2004

Tanggal mulai beroperasi 24 Maret 2004

Nomor perubahan anggaran dasar 
terakhir

21

Tanggal perubahan anggaran dasar 
terakhir

19 Mei 2025

Nomor pengesahan dari instansi yang 
berwenang

AHU-0034560.AH.01.02

Tanggal pengesahan dari instansi yang 
berwenang

27 Mei 2025

Bidang usaha sesuai anggaran dasar PERBANKAN

Tempat kedudukan PADANG PARIAMAN

Hasil Audit Akuntan Publik

Opini Akuntan Publik 01. Wajar Tanpa Pengecualian

Nama Akuntan Publik Bustaman, Ezeddin, dan Putranto



Ikhtisar Data Keuangan Penting2. 

Ikhtisar Data Keuangan Penting 

Dalam Ribuan Rupiah

Keterangan Nominal

Pendapatan Operasional 1.826.938

Beban Operasional 1.950.597

Pendapatan Non Operasional 117.097

Beban Non Operasional 20.979

Laba (Rugi) Tahun Berjalan Sebelum Pajak -27.543

Taksiran Pajak Penghasilan 0

Jumlah Laba (Rugi) Tahun Berjalan -27.543

Kualitas Aset Produktif dan Rasio Keuangan3. 

Kualitas Aset Produktif

Dalam Ribuan Rupiah

Keterangan Lancar DPK Kurang 
Lancar

Diragukan Macet Jumlah

Surat 
Berharga

- - - - - -

Penyertaan 
Modal

- - - - - -

Penempatan 
pada Bank 
Lain

7.932.914 - - - - 7.932.914

Kredit yang 
Diberikan

- - - - - -

a. Kepada 
BPR

- - - - - -

b. Kepada 
Bank Umum

- - - - - -

c. Kepada 
Nonbank - 
Pihak 
Terkait

68.862 - - - - 68.862

d. Kepada 
Nonbank - 
Pihak Tidak 
Terkait

4.357.359 589.813 446.957 184.560 1.641.330 7.220.020



Jumlah 
Aset 
Produktif

12.359.135 589.813 446.957 184.560 1.641.330 15.221.796

Rasio Keuangan 

Keterangan Nilai Rasio

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 69,83

Rasio Cadangan terhadap PPKA 100

NPL Neto 12,28

NPL Gross 31,18

Return on Assets (ROA) -0,20

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 106,77

Net Interest Margin (NIM) 10,46

Loan to Deposit Ratio (LDR) 79,04

Cash Ratio 32,47

Penjelasan NPL4. 

Penjelasan, Penyebab, dan Langkah Penyelesaian NPL

NPL Gross (%) 31,18

NPL Neto (%) 12,28

Penyebab Utama Kondisi NPL:

Dalam periode 1 (satu) tahun terakhir, peningkatan rasio Non-Performing Loan (NPL) pada BPR 
Nagari Kasang dipengaruhi oleh beberapa faktor utama yang berasal dari sisi debitur maupun 
kondisi eksternal.
Dari aspek pihak/ debitur, NPL didominasi oleh debitur pada segmen usaha mikro dan kecil 
yang memiliki ketahanan usaha relatif terbatas terhadap perubahan kondisi ekonomi. 
Beberapa debitur mengalami penurunan kemampuan bayar akibat penurunan pendapatan 
dan arus kas usaha.
Berdasarkan sektor ekonomi, kredit bermasalah terutama berasal dari sektor perdagangan 
kecil, jasa, dan usaha konsumtif, yang sangat sensitif terhadap fluktuasi daya beli masyarakat 
dan kondisi ekonomi lokal.
Ditinjau dari siklus usaha debitur, sebagian debitur berada pada fase penurunan usaha 
(downturn), khususnya akibat melemahnya permintaan pasar serta meningkatnya biaya 
operasional, yang berdampak pada terganggunya kemampuan pembayaran kewajiban kredit.
Dari sisi faktor internal bank, NPL dipengaruhi oleh masih perlunya penguatan pada proses 
analisis kredit, khususnya dalam penilaian kemampuan bayar debitur (repayment capacity), 
monitoring pasca pencairan kredit, serta ketepatan dalam segmentasi dan mitigasi risiko 
kredit.



Sementara itu, dari sisi faktor eksternal, kondisi ekonomi yang belum sepenuhnya stabil, dunia 
usaha yang masih mengalami penurunan penjualan, serta penurunan daya beli masyarakat  
turut memberikan dampak terhadap kinerja usaha debitur. Selain itu, faktor force majeure dan 
kondisi tertentu pada wilayah operasional juga berkontribusi terhadap peningkatan risiko 
kredit.
BPR Nagari Kasang secara berkelanjutan melakukan upaya mitigasi melalui penguatan 
manajemen risiko kredit, perbaikan proses end- to- end credit, serta peningkatan kualitas 
monitoring dan penagihan guna menekan rasio NPL ke depan.

Langkah Penyelesaian:

Angka pencapaian NPL Gross  pada Desember 2025 sebesar 31,18%. Angka NPL ini sangat 
menantang dan upaya untuk menyelesaikan kredit bermasalah selama tahun 2025 masih 
belum maksimal dan memerlukan tindakan perbaikan kolektibilitas  dengan  terlebih dahulu 
memetakan kemauan dan kemampuan bayar debitur yang menunggak untuk mengintensifkan 
penagihan, menjajaki penjualan agunan secara sukarela milik debitur yang bermasalah dan 
melakukan lelang jaminan. atau malkukan kredit hapus buku.

Perkembangan Usaha yang Berpengaruh secara Signifikan dan Perubahan 5. 
Penting Lain

Perkembangan Usaha yang Berpengaruh secara Signifikan

Volume usaha bank selama Semester II tahun 2025 tumbuh secara wajar dengan pencapaian 
realisasi terhadap RBB. Dari sisi asset lebih kurang 90,81 % (persen) sedangkan di akhir posisi 
Desember 2025 Bank mengalami kerugian sebesar Rp. 27.109 ribu. Kredit yang diberikan 
kepada pihak ketiga bukan bank, pencapaiannya adalah sebesar 87,45 % (persen) 
dibandingkan dengan target yang ingin dicapai pada posisi akhir Desember 2025. Dapat 
dikatakan bahwa pos kredit yang diberikan tidak mencapai target yang telah ditentukan 
sebesar Rp. 1.046.096 ribu. Jika dibandingkan realisasi akhir Desember 2024 dengan realisasi 
akhir Desember 2025 Kredit yang diberikan mengalami penurunan Rp. 8.408 ribu hal ini 
disebabkan karena beberapa faktor, yang pertama ada penyesuaian dari ketentuan Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) dari SAK-ETAP menjadi SAK-EP yang menggunakan bunga efektif sehingga 
ada penyesuaian baki debet kredit yang diberikan. Untuk baki debet berdasarkan bunga flat 
posisi Desember 2025 adalah sebesar Rp. 6.589.818 ribu sedangkan di posisi akhir Desember 
2024 saldo baki debet adalah sebesar Rp. 7.297.290 ribu sehingga kalau dibandingkan 
pertumbuhan baki debet kredit posisi Desember 2024 dengan Posisi Desember 2025 kredit 
berdasarkan saldo kontraktual mengalami penurunan. Factor tidak bertumbuhnya kredit 
disebabkan karena beberapa factor antara lain : yang pertama semakin banyaknya Bank-bank 
lain yang masuk ke wilayah kerja atau pasar BPR Nagari Kasang sehingga pasar BPR Nagari 
Kasang semakin berkurang. Yang kedua persaingan antar bank dalam pemberian fasilitas 
kredit kepada nasabah, terutama pada sisi bunga kredit, apalagi fasilitas kredit KUR yang 
diberikan oleh Bank Umum dengan bunga yang bisa dikatakan sangat rendah. Dan faktor yang 
ketiga adalah semakin maraknya PINJOL (pinjaman online) dimana si nasabah hanya 
bermodalkan KTP sudah bisa mengajukan pinjaman dan prosesnya cepat.



Kredit bermasalah (NPL) masih didominasi oleh golongan Kurang Lancar, Diragukan dan Macet, 
oleh karena itu penanganannya lebih difokuskan kepada golongan ini tanpa mengabaikan 
penyelesaian golongan yang dalam perhatian khusus.

Penghimpunan dana masyarakat yang terdiri dari Tabungan dan Deposito berjangka, 
pencapaiannya lebih kurang 82,35 % (persen) dari proyeksi per akhir Desember 2025. Tidak 
tercapai dari sisi Dana Pihak Ketiga disebabkan karena pada Semester I tahun 2025 bertepatan 
dengan Bulan Puasa dan Hari Raya Idul Fitri serta tahun ajaran baru sekolah sehingga nasabah 
lebih banyak melakukan penarikan. Penyebab kedua dikarenakan sebagian masyarakat 
disekitar wilayah kerja PT. BPR Nagari Kasang memiliki usaha pertanian dan perkebunan 
dimana pada musim ini hasil dari pertanian dan perkebunan tidak cukup bagus, sehingga dana 
(tabungan/deposito) tidak banyak yang masuk ke PT. BPR Nagari Kasang.

Modal disetor untuk Semester II tahun 2025 sebesar Rp. 1.900.000 ribu, tidak berubah

Pendapatan yang diterima per 31 Desember 2025, pencapaiannya sebesar 98,12 % (persen) 
dari target dan diimbangi dengan realisasi beban biaya yang pencapaiannya telah mencapai 
115,19 % (persen).



V. Analisis dan Pembahasan Manajemen

Tinjauan Perekenomian1. 

Tinjauan Perekenomian

Perekonomian Indonesia pada tahun 2025  menunjukkan kondisi yang relatif cukup stabil , 
meskipun dihadapkan pada dinamika ketidakpastian global yang cukup tinggi. Pertumbuhan 
ekonomi nasional tetap terjaga pada kisaran ±5% , dengan realisasi tahun 2025 sekitar 5,1% 
dan proyeksi tahun 2026 berada pada rentang 4,9%–5,7%. 

Dari sisi domestik, pertumbuhan ekonomi didorong oleh konsumsi rumah tangga dan 
investasi  yang tetap kuat. Peningkatan daya beli masyarakat, dukungan belanja pemerintah, 
serta berbagai program stimulus dan bantuan sosial turut memperkuat permintaan domestik 
sebagai motor utama pertumbuhan ekonomi nasional. 

Bagi industri perbankan, termasuk BPR Nagari Kasang, kondisi ini menciptakan peluang 
sekaligus tantangan. Di satu sisi, pertumbuhan kredit diproyeksikan meningkat pada kisaran 
8%– 12% , sejalan dengan pemulihan sektor riil. Namun di sisi lain, kehati- hatian tetap 
diperlukan dalam pengelolaan risiko kredit, likuiditas, dan kualitas aset di tengah 
ketidakpastian global yang berimbas ke perekonomian nasional dan di tingkat regional. 

Dengan mempertimbangkan kondisi perekonomian tahun 2025, industri BPR diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas penyaluran kredit secara selektif dan produktif, memperkuat 
manajemen risiko, khususnya risiko kredit dan likuiditas,  mengembangkan layanan berbasis 
digital untuk meningkatkan daya saing serta  memperluas jangkauan wilayan pemasaran untuk 
pembiayaan pada sektor produktif dan UMKM.

Langkah- langkah tersebut penting diambil oleh BPR Nagari Kasang untuk meningkatkan 
ekspansi kredit dan menjaga kualitas kredit serta meningkatkan pertumbuhan dana pihak 
ketiga (DPK) di tengah kondisi ekonomi yang belum pulih dalam rangka menjaga keberlanjutan 
usaha serta meningkatkan kontribusi BPR terhadap perekonomian daerah.

Strategi dan Kebijakan Manajemen2. 

Strategi dan Kebijakan Dalam Pengembangan Usaha

Kinerja PT. BPR Nagari Kasang tahun 2025  merupakan hasil dari berbagai upaya perbaikan 
secara menyeluruh meliputi pelayanan, sistem kerja dan peningkatan pengetahuan Sumber 
Daya Manusia. Beberapa Strategi dan Kebijakan guna mewujudkan pengembangan usaha 
adalah sebagai berikut:

1. Dalam menjalankan aktivitas operasional selalu berpedoman pada ketentuan perundang-
undangan maupun ketentuan praktek terbaik dalam perbankan  lainnya yang ditetapkan 
manajemen



2. Meningkatkan integritas, kemampuan, pengetahuan, kedisiplinan, Jujur dan berdedikasi 
tinggi kepada pegawai perusahaan serta mentaati aturan dan kode etik perusahaan

3. Meningkatkan kinerja secara tim yang solid serta menciptakan hubungan kekeluargaan 
yang kuat pada seluruh karyawan

4. Terus melakukan pengembangan sistem dan aplikasi serta perangkat keras dalam upaya 
untuk mengikuti cepatnya perkembangan teknologi informasi yang Go Digital

5. Peningkatan efisiensi dalam segala aktifitas operasional dengan tidak mengurangi nilai nilai 
pelayanan kepada nasabah dan tetap berpedoman pada prinsip kehati –hatian

6. Mengupayakan secara konsisten peningkatan DPK (Dana Pihak Ketiga) khususnya dana 
Tabungan untuk menciptakan struktur pendanaan yang ideal dengan fokus pada dana 
murah melalui strategi marketing dan membangun hubungan baik dengan nasabah serta 
melakukan promosi. 

7. Meningkatkan penjualan kredit kepada nasabah baru dan juga eksisting yang layak dengan 
top up  kredit.  Meminta referral  dari nasabah debitur yang memiliki rekan bisnis yang 
membutuhkan bantuan modal kerja.

Strategi dan Kebijakan Dalam Manajemen Risiko

1. Memiliki kebijakan manajemen risiko yang menekankan pada pembentukan tata kelola 
manajemen risiko yang sehat dan menata penetapan tingkat risiko yang akan diambil dan 
toleransi risiko . Limit risiko dievaluasi kembali sekali dalam 1 satu tahun atau lebih dalam 
hal terdapat perubahan faktor- faktor yang mempengaruhi kegiatan usaha BPR secara 
signifikan. 

2. Strategi untuk memitigasi kredit perlu dibuat panduan dan peta sektor ekonomi yang 
memiliki prospek yang bagus dan yang sedang mengalami penurunan. 

3. Melakukan analisa risiko pada beberapa sektor usaha yang dibiayai dan mengalami 
penurunan kinerja sehingga dapat dilakukan tindakan- tindakan preventif untuk 
meminimalisir risiko yang mungkin terjadi. 

4. Untuk mengelola risiko operasional perlu dilakukan kajian dan pemantauan secara berkala 
atas sistem dan prosedur di BPR untuk menjaga serta mendukung kesinambungan 
operasional usaha Bank.



Struktur Organisasi3. 

Diagram / Gambar Struktur Organisasi

Penjelasan Struktur Organisasi

Dewan Komisaris berjumlah 2 (dua) orang yang berarti sudah sesuai dengan ketentuan 
Otoritas Jasa Keuangan yaitu berjumlah masing-masing 2 (dua) orang sedangkan direksi masih 
berjumlah 1 (satu) Orang..

Dalam menjalankan tugasnya telah mencerminkan penerapan Tata kelola yang baik antara lain: 

1. Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara independen 
dan menyediakan waktu yang cukup untuk optimalisasi tugasnya serta tidak terlibat dalam 
pengambilan keputusan kegiatan operasional Bank kecuali hal lain yang ditetapkan dalam 
Anggaran Dasar dan/ atau peraturan perundangan yang berlaku dalam rangka 
melaksanakan fungsi pengawasan.

2. Direksi bertanggung jawab atas setiap keputusan untuk pelaksanaan kepengurusan 
Perseroan serta mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugasnya dalam RUPS. 

3. Direksi melakukan pengelolaan Perseroan sesuai kewenangan yang diatur dalam Anggaran 
Dasar dan Undang-Undang yang berlaku. 

4. Seluruh anggota Direksi tidak ada yang memberikan kuasa umum kepada pihak lain yang 
mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi Direksi. 



5. Direksi senantiasa menindaklanjuti temuan pemeriksaan dan rekomendasi dari audit intern 
maupun ekstern, hasil pengawasan OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dan/ atau hasil 
pengawasan otoritas lain. 

6. Direksi menyediakan data dan informasi yang lengkap dan akurat kepada Komisaris secara 
tepat waktu. 

7. Keputusan- keputusan strategis senantiasa diputuskan melalui rapat Direksi yang 
pengambilan keputusannya dilakukan secara musyawarah mufakat, dibuat risalah rapatnya 
dan didokumentasikan dengan baik, serta diimplementasikan sesuai kebijakan, pedoman 
dan tata tertib kerja yang berlaku. Keputusan diambil apabila seluruh Direksi yang hadir 
menyetujui .

Bidang Usaha4. 

Bidang Usaha dan Produk BPR/BPRS

1. Kategori Kegiatan Usaha 01. Penghimpunan Dana

Jenis Produk 01. Produk dasar

Nama Produk Tabungan Bajapuik

Uraian Tabungan Dijemput

2. Kategori Kegiatan Usaha 01. Penghimpunan Dana

Jenis Produk 01. Produk dasar

Nama Produk Tabungan Sejahtera

Uraian Tabungan Biasa

3. Kategori Kegiatan Usaha 01. Penghimpunan Dana

Jenis Produk 01. Produk dasar

Nama Produk Tabungan Qurban

Uraian tabungan untuk Qurban

4. Kategori Kegiatan Usaha 01. Penghimpunan Dana

Jenis Produk 01. Produk dasar

Nama Produk Deposito Berjangka

Uraian Deposito berjangka 1, 3, 6, 12 Bulan

5. Kategori Kegiatan Usaha 02. Penyaluran Dana

Jenis Produk 01. Produk dasar



Nama Produk Kredit Modal Kerja

Uraian Kredit Khusus untuk usaha usaha

6. Kategori Kegiatan Usaha 02. Penyaluran Dana

Jenis Produk 01. Produk dasar

Nama Produk Kredit Investasi

Uraian Kredit Khusus untuk membiayai kebutuhan 
barang-barang modal

7. Kategori Kegiatan Usaha 02. Penyaluran Dana

Jenis Produk 01. Produk dasar

Nama Produk Kredit Konsumtif

Uraian Kredit Khusus untuk membiayai kebutuhan 
pribadi atau rumah tangga yang bersifat 
konsumsi langsung

8. Kategori Kegiatan Usaha 02. Penyaluran Dana

Jenis Produk 01. Produk dasar

Nama Produk Kredit Kepemilikan Emas

Uraian Kredit Khusus untuk kepemilikan emas

9. Kategori Kegiatan Usaha 02. Penyaluran Dana

Jenis Produk 01. Produk dasar

Nama Produk Kredit Renovasi Rumah

Uraian Kredit Khusus untuk perbaikan rumah

10. Kategori Kegiatan Usaha 02. Penyaluran Dana

Jenis Produk 01. Produk dasar

Nama Produk Kredit Kepemilikan Motor

Uraian Kredit Khusus untuk kepemilikan sepeda 
motor

Teknologi Informasi5. 

Teknologi Informasi untuk Sistem Operasional

Dalam upaya untuk memberikan pelayanan kepada nasabah yang cepat, tepat dan akurat serta 
memenuhi kebutuhan informasi bagi manajemen, rencana pengembangan usaha serta 



informasi terkait dengan laporan kepada otoritas, kehandalan tehnologi informasi menjadi 
suatu kebutuhan yang sangat penting:

1. Sistem Operasional
a. Sistem operasional menggunakan Core Banking  System  bekerja sama dengan vendor 
b. Sistem Pelaporan ke Otoritas Jasa Keuangan meliputi :
● APOLO untuk pelaporan kepada OJK
● RBB

c. Sistem Aplikasi Sipesat Grips untuk PPATK 
d. Whatsapp Notifikasi untuk nasabah

2. Sistem Keamanan
a. Untuk keamanan Data server ditempatkan diruangan khusus  yang hanya bisa diakses 

oleh pejabat yang ditunjuk.
b. Secara rutin dilakukan Back up data Mirroring dan back up data pada harddisk eksternal 

yang disimpan diruang khasanah.
3. Penyedia Jasa Informasi Keuangan
a. Creva Business Consulting untuk aplikasi Core Banking Go Digital

Sistem Keamanan Teknologi Informasi

Pengamanan Penyelenggaraan Teknologi Informasi di PT BPR Nagari Kasang  merupakan 
bagian dari penerapan manajemen risiko TI yang dilakukan secara menyeluruh (end- to- end) , 
yaitu:

 

Penetapan Kebijakan & Prosedur Keamanan Data

BPR Nagari Kasang telah menetapkan kebijakan dan prosedur keamanan TI sebagai pedoman 
pengelolaan dan perlindungan sistem serta data. Penerapan kebijakan dan prosedur 
keamanan data tersebut bertujuan untuk menjaga kerahasiaan ( confidentiality) , integritas 
(integrity) , dan ketersediaan (availability) informasi, serta memitigasi risiko kebocoran data dan 
gangguan terhadap layanan TI, sejalan dengan prinsip manajemen risiko dan ketentuan 
regulator.

 

Pengendalian Akses

Penerapan hak akses berbasis kebutuhan  (user access management)  serta penggunaan 
autentikasi untuk membatasi akses tidak sah dan menerapkan limit kewenangan approval 
transaksi. Pengelolaan hak akses dilakukan secara terpusat dan terdokumentasi, meliputi 
proses permintaan, persetujuan, perubahan, hingga pencabutan akses, dengan melibatkan 
fungsi terkait sesuai prinsip segregation of duties. 

 

Keamanan Jaringan

BPR Nagari Kasang telah mengimplementasikan pengamanan infrastruktur dan jaringan 



melalui penggunaan firewall , antivirus/ endpoint protection , serta sistem monitoring jaringan  
untuk mendeteksi dan mencegah ancaman siber serta akses tidak sah. Firewall  dikonfigurasi 
untuk membatasi lalu lintas jaringan sesuai dengan kebijakan keamanan yang berlaku, 
termasuk pengaturan port , protocol filtering , dan segmentasi jaringan antara lingkungan 
internal dan eksternal. Sistem antivirus  diterapkan pada seluruh perangkat dan diperbarui 
secara berkala guna melindungi dari malware dan ancaman sejenis.

 

Pemantauan & Audit

BPR Nagari Kasang melaksanakan pemantauan secara berkala  serta melaksanakan audit 
internal TI secara berkala, minimal 1 (satu) kali dalam setahun, yang mencakup evaluasi atas 
kecukupan kebijakan dan prosedur, efektivitas pengendalian akses, keamanan sistem dan 
jaringan, serta kepatuhan terhadap ketentuan regulator. Hasil pemantauan dan audit 
didokumentasikan dan dilaporkan kepada Direksi serta ditindaklanjuti secara tepat waktu, 
termasuk pelaksanaan rencana perbaikan (corrective action plan) untuk memastikan penguatan 
berkelanjutan atas pengendalian keamanan TI.

 

Peningkatan Kesadaran (risk awareness)

BPR Nagari Kasang secara berkelanjutan meningkatkan kesadaran risiko ( risk awareness ) di 
seluruh tingkat organisasi melalui pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan terkait keamanan 
informasi dan risiko siber.  Program peningkatan kesadaran dilakukan secara berkala dan 
terdokumentasi, serta disesuaikan dengan perkembangan risiko dan teknologi. Selain itu, BPR 
Nagari Kasang juga mendorong kepatuhan pegawai terhadap kebijakan yang berlaku melalui 
komunikasi internal dan penguatan budaya sadar risiko. Upaya ini bertujuan untuk 
meminimalkan risiko yang bersumber dari faktor manusia ( human error ) serta memperkuat 
pertahanan lini pertama dalam menjaga keamanan informasi dan keberlangsungan 
operasional Bank.

Perkembangan dan Target Pasar6. 

Perkembangan dan Target Pasar

Guna mendukung rencana pengembangan usaha yang telah ditetapkan dalam Rencana Bisnis 
harus didukung adanya suatu target yang terukur dan target pasar yang jelas. Langkah-langkah 
untuk pengembangan target pasar dilakukan dengan cara:

1. Meningkatkan jumlah nasabah dari beberapa wilayah yang selama ini sudah menjadi pasar 
BPR.

2. Memperluas wilayah pemasaran baru disekitar wilayah yang sudah ada.
3. Target pengembangan usaha dengan mencari peluang sektor ekonomi potensial yang ada 

di wilayah kerja



Jumlah, Jenis, dan Lokasi Kantor7. 

Daftar Jaringan Kantor

1. Nama Kantor PT. BPR NAGARI KASANG

Alamat Jl. Raya Padang - Bukittinggi No 19 Duku

Desa/Kecamatan Batang Anai

Kabupaten/Kota Kab. Padang Pariaman

Kode Pos 25586

Nama Pimpinan Rosi Susilawati, S.Pt

Nomor Telepon 0751 - 480571

Jumlah Kantor Kas 0

Kerja Sama BPR dengan Bank atau Lembaga Lain8. 

Penanganan Pengaduan Nasabah9. 

Strategi p emasaran yang efektif, engagement kepada nasabah perlu terus dijaga dan 
ditingkatkan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kepuasan nasabah (customer 
satisfaction)  terhadap layanan yang diberikan, sehingga diharapkan dapat mendorong 
pertumbuhan bisnis. 

BPR Nagari Kasang terus berupaya menjaga konsistensi layanan yang fokus pada pelanggan 
melalui standarisasi kualitas layanan di front liner termasuk pada layanan penanganan keluhan 
pelanggan (handling complaint) yang siap memberikan pelayanan bisnis maupun support bisnis 
bagi unit kerja hingga penyelesaian keluhan nasabah sesuai dengan ketentuan OJK yang diatur 
dalam POJK No. 22 Pelindungan Konsumen dan Masyarakat di Sektor Jasa Keuangan. 

Pengaduan nasabah akan diproses sebagaimana alur berikut:

 



 

Pada penyampaian hasil penyelesaian, nasabah dapat menyepakati ataupun tidak menyepakati 
hasil penyelesaian pengaduan sehingga di SOP Pelindungan Konsumen BPR Nagari Kasang 
diatur bahwa: 

1. Jika sepakat, maka pengaduan dianggap selesai.
2. Apabila tidak sepakat, nasabah dapat mengajukan penyelesaian pengaduan melalui 

tahapan banding ke BPR Nagari Kasang.
3. Apabila nasabah tetap tidak dapat menerima hasil penyelesaian pengaduan setelah tahap 

banding, nasabah dapat mengajukan permohonan penyelesaian pengaduan di pengadilan 
atau luar pengadilan. Penyelesaian pengaduan di luar pengadilan dapat dilakukan melalui 
mediasi maupun arbitrase kepada Regulator, Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa 
Sektor Jasa Keuangan (LAPS SJK), atau lembaga lainnya.

 

Dalam penanganan pengaduan nasabah, BPR Nagari Kasang telah memiliki prosedur yang 
telah ditetapkan untuk memberikan solusi yang cepat, tepat, dan memuaskan bagi nasabah.  
Pada tahun 2025, tidak terdapat pengaduan nasabah.



 

Tingkat Kesehatan Bank10. 

BPR Nagari Kasang secara rutin melakukan penilaian terhadap risiko dan kinerja Bank melalui 
pelaksanaan self-assessment Tingkat Kesehatan Bank (TKB) dengan menggunakan pendekatan 
risiko (Risk-Based Bank Rating) dan berpedoman pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 3/
POJK.03/2022 tanggal 04 Maret 2025 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan BPR dan BPRS.

Hasil akhir self-assessment TKB metode RGEC berupa Peringkat Komposit (PK), dengan cakupan 
penilaian terhadap faktor-faktor berikut:

1. Profil Risiko (Risk Profile)

2. Good Corporate Governance (GCG)

3. Rentabilitas (Earnings)

4. Permodalan (Capital)

 

Peringkat Tingkat Kesehatan PT BPR Nagari Kasang  dengan metode penilaian berbasis risiko 
(RBBR - Risk Based Bank Rating ) berada pada Peringkat Komposit 2 dengan rincian untuk 
masing-masing faktor penilaian yaitu Profil Risiko  berada pada Peringkat 2 , GCG berada pada 
Peringkat 2 , Rentabilitas berada pada Peringkat 4 dan Permodalan berada pada Peringkat 1.

VI. Pengembangan Sumber Daya Manusia



Komposisi Sumber Daya Manusia1. 

Statistik Komposisi Karyawan Per Kantor

Jumlah Pegawai Pemasaran 8 orang

Jumlah Pegawai Pelayanan 2 orang

Jumlah Pegawai Lainnya 5 orang

Jumlah Pegawai Tetap 8 orang

Jumlah Pegawai Tidak Tetap 7 orang

Jumlah Pegawai Pendidikan S3 0 orang

Jumlah Pegawai Pendidikan S2 0 orang

Jumlah Pegawai Pendidikan S1/D4 0 orang

Jumlah Pegawai Pendidikan D3 2 orang

Jumlah Pegawai Pendidikan SMA 1 orang

Jumlah Pegawai Pendidikan Lainnya 5 orang

Jumlah Pegawai Laki-laki 10 orang

Jumlah Pegawai Perempuan 5 orang

Jumlah Pegawai Usia <=25 1 orang

Jumlah Pegawai Usia >25-35 9 orang

Jumlah Pegawai Usia >35-45 3 orang

Jumlah Pegawai Usia >45-55 2 orang

Jumlah Pegawai Usia >55 0 orang



Pengembangan Sumber Daya Manusia2. 

Kegiatan Pengembangan Sumber Daya Manusia di BPR/BPRS

1. Nama Kegiatan Pengembangan Pelatihan Jarak Jauh Aplikasi Digital SIAP-TKS 
BPR/BPRS Semester II Tahun 2025 ke OJK satu 
klik ke APOLO

Tanggal Pelaksanaan 23 Desember 2025

Jumlah Peserta 2 orang

Pihak Pelaksana 02. Eksternal BPR

Kategori Peserta 01. Seluruh Pegawai

Uraian Kegiatan Pelatihan Jarak Jauh Aplikasi Digital SIAP-TKS 
BPR/BPRS Semester II Tahun 2025 ke OJK satu 
klik ke APOLO

2. Nama Kegiatan Pengembangan Pelatihan Rencana Bisnis Bank (RBB)

Tanggal Pelaksanaan 21 November 2025

Jumlah Peserta 3 orang

Pihak Pelaksana 02. Eksternal BPR

Kategori Peserta 01. Seluruh Pegawai

Uraian Kegiatan Pelatihan Rencana Bisnis Bank (RBB)

3. Nama Kegiatan Pengembangan Pelatihan Manajemen Kredit / Pembiayaan 
Berbasis Risiko

Tanggal Pelaksanaan 08 November 2025

Jumlah Peserta 7 orang

Pihak Pelaksana 02. Eksternal BPR

Kategori Peserta 01. Seluruh Pegawai

Uraian Kegiatan Pelatihan Manajemen Kredit / Pembiayaan 
Berbasis Risiko

4. Nama Kegiatan Pengembangan Bimtek Perpajakan

Tanggal Pelaksanaan 07 November 2025

Jumlah Peserta 2 orang

Pihak Pelaksana 02. Eksternal BPR

Kategori Peserta 01. Seluruh Pegawai



Uraian Kegiatan Bimtek Perpajakan

5. Nama Kegiatan Pengembangan Sosialisasi Skema Keagenan Korporasi BPJS 
Ketenagakerjaan

Tanggal Pelaksanaan 21 Oktober 2025

Jumlah Peserta 2 orang

Pihak Pelaksana 02. Eksternal BPR

Kategori Peserta 01. Seluruh Pegawai

Uraian Kegiatan Sosialisasi Skema Keagenan Korporasi BPJS 
Ketenagakerjaan

6. Nama Kegiatan Pengembangan Sosialisasi Enhancement Pelaporan SLIK 
Tahun 2025

Tanggal Pelaksanaan 17 Oktober 2025

Jumlah Peserta 2 orang

Pihak Pelaksana 02. Eksternal BPR

Kategori Peserta 01. Seluruh Pegawai

Uraian Kegiatan Sosialisasi Enhancement Pelaporan SLIK 
Tahun 2025

7. Nama Kegiatan Pengembangan Focus Group Discussion mengenai 
pengembangan dan penguatan model bisnis 
dan awareness teknologi informasi bagi BPR

Tanggal Pelaksanaan 14 Oktober 2025

Jumlah Peserta 2 orang

Pihak Pelaksana 02. Eksternal BPR

Kategori Peserta 01. Seluruh Pegawai

Uraian Kegiatan Focus Group Discussion mengenai 
pengembangan dan penguatan model bisnis 
dan awareness teknologi informasi bagi BPR

8. Nama Kegiatan Pengembangan Pelatihan Effective Communication Skills

Tanggal Pelaksanaan 20 September 2025

Jumlah Peserta 2 orang

Pihak Pelaksana 02. Eksternal BPR

Kategori Peserta 01. Seluruh Pegawai



Uraian Kegiatan Pelatihan Effective Communication Skills

9. Nama Kegiatan Pengembangan Pelatihan aplikasi digital SIPPENA untuk 
menyampaikan laporan self assesment 
edukasi dan perlindungan konsumen tahun 
2025

Tanggal Pelaksanaan 19 September 2025

Jumlah Peserta 1 orang

Pihak Pelaksana 02. Eksternal BPR

Kategori Peserta 01. Seluruh Pegawai

Uraian Kegiatan Pelatihan aplikasi digital SIPPENA untuk 
menyampaikan laporan self assesment 
edukasi dan perlindungan konsumen tahun 
2025

10. Nama Kegiatan Pengembangan Undangan Evaluasi Kinerja BPR dan BPRS

Tanggal Pelaksanaan 16 September 2025

Jumlah Peserta 3 orang

Pihak Pelaksana 02. Eksternal BPR

Kategori Peserta 01. Seluruh Pegawai

Uraian Kegiatan Undangan Evaluasi Kinerja BPR dan BPRS

11. Nama Kegiatan Pengembangan Undangan Evaluasi Kinerja BPR dan BPRS

Tanggal Pelaksanaan 02 September 2025

Jumlah Peserta 1 orang

Pihak Pelaksana 02. Eksternal BPR

Kategori Peserta 01. Seluruh Pegawai

Uraian Kegiatan Undangan Evaluasi Kinerja BPR dan BPRS

12. Nama Kegiatan Pengembangan Pemenuhan Undangan untuk Menghadiri 
Kegiatan Seminar ERM Practice Sharing di 
Daerah Sumatera Barat

Tanggal Pelaksanaan 22 Agustus 2025

Jumlah Peserta 1 orang

Pihak Pelaksana 02. Eksternal BPR

Kategori Peserta 01. Seluruh Pegawai



Uraian Kegiatan Pemenuhan Undangan untuk Menghadiri 
Kegiatan Seminar ERM Practice Sharing di 
Daerah Sumatera Barat

13. Nama Kegiatan Pengembangan Pelatihan Audit dan Menyusun SOP Audit 
Intern Berbasis Kepatuhan dan Risiko

Tanggal Pelaksanaan 21 Juli 2025

Jumlah Peserta 1 orang

Pihak Pelaksana 02. Eksternal BPR

Kategori Peserta 01. Seluruh Pegawai

Uraian Kegiatan Pelatihan Audit dan Menyusun SOP Audit 
Intern Berbasis Kepatuhan dan Risiko



VII. Laporan Keuangan Tahunan

Laporan Posisi Keuangan1. 

Laporan Posisi Keuangan 

Dalam Ribuan Rupiah

Keterangan Posisi 2025 Posisi 2024

Kas dalam Rupiah 386.966 327.006

Kas dalam Valuta Asing 0 0

Surat Berharga 0 0

  Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Surat Berharga 0 0

Penempatan pada Bank Lain 7.932.914 7.551.817

  Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Penempatan 
pada Bank Lain

298 0

Kredit yang Diberikan (Baki Debet) 7.288.882 7.428.053

  Provisi yang belum diamortisasi 97.286 113.604

  Biaya Transaksi Belum diamortisasi 0 0

  Pendapatan Bunga yang Ditangguhkan dalam rangka 
restrukturisasi

17.083 17.158

  Cadangan Kerugian Restrukturisasi 0 0

  Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Kredit yang 
Diberikan

1.508.462 761.982

Penyertaan Modal 0 0

  Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Penyertaan 
Modal

0 0

Agunan yang diambil alih 90.000 90.000

Properti Terbengkalai 0 0

Aset Tetap dan Inventaris 359.822 465.150

Akumulasi Penyusutan dan Penurunan Nilai Aset 
Tetap dan Inventaris

283.468 405.567

Aset Tidak Berwujud 43.960 33.960

Akumulasi Amortisasi dan Penurunan Nilai Aset Tidak 
Berwujud

33.840 28.922

Aset Antarkantor 0 0

Aset Keuangan Lainnya 0 0

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan 
Lainnya

0 0

Aset Lainnya 182.239 142.152



TOTAL ASET 14.344.346 14.710.904

Liabilitas Segera 35.261 41.739

Tabungan 7.684.311 8.355.618

  Biaya Transaksi Tabungan Belum Diamortisasi 0 0

Deposito 1.537.215 2.052.215

  Biaya Transaksi Deposito Belum Diamortisasi 0 0

Simpanan dari Bank Lain 1.089.649 280.298

Biaya Transaksi Belum Diamortisasi 0 0

Pinjaman yang Diterima 0 0

Biaya Transaksi Belum Diamortisasi 0 0

Diskonto Belum Diamortisasi 0 0

Dana Setoran Modal-Kewajiban 0 0

Liabilitas Antarkantor 0 0

Liabilitas Lainnya 13.269 48.618

TOTAL LIABILITAS 10.359.705 10.778.487

Modal Dasar 6.000.000 4.000.000

Modal yang Belum Disetor -/- 4.100.000 2.100.000

Tambahan Modal Disetor 0 0

Agio 0 0

Modal Sumbangan 0 0

Dana Setoran Modal - Ekuitas 0 0

Tambahan Modal Disetor Lainnya 0 0

Keuntungan (Kerugian) dari Perubahan Nilai Aset 
Keuangan dalam Kelompok Tersedia untuk Dijual

0 0

Keuntungan Revaluasi Aset Tetap 0 0

Ekuitas Lainnya 0 0

Pajak Penghasilan terkait dengan Ekuitas Lain 0 0

Cadangan 0 0

Umum 288.431 288.431

Tujuan 3.451 3.451

Laba (Rugi) 0 0

Laba (Rugi) Tahun-Tahun Lalu 1.820.302 1.551.827

Laba (Rugi) Tahun Berjalan -27.543 188.708

TOTAL EKUITAS 3.984.641 3.932.417



Laporan Laba Rugi2. 

Laporan Laba Rugi 

Dalam Ribuan Rupiah

Keterangan Posisi 2025 Posisi 2024

Pendapatan Operasional 1.826.938 1.749.407

 1. Pendapatan Bunga

  a. Bunga Kontraktual

   Surat Berharga 0 0

   Giro 0 0

   Tabungan 16.857 12.484

   Deposito 263.109 304.232

   Sertifikat Deposito 0 0

   KYD Kepada Bank Lain 0 0

   KYD Kepada Pihak Ketiga bukan Bank 1.324.979 1.219.762

  b. Provisi Kredit

   Kredit Kepada Bank Lain 0 0

   Kredit Kepada Pihak Ketiga Bukan Bank 90.578 93.137

  c. Biaya Transaksi -/-

   Surat Berharga 0 0

   KYD Kepada Bank Lain 0 0

   KYD Kepada Pihak Ketiga bukan Bank 0 0

  d. Koreksi Atas Pendapatan Bunga -/-

 2. Pendapatan Lainnya

  a. Pendapatan Jasa Transaksi 0 105

  b. Keuntungan Penjualan Valuta Asing 0 0

  c. Keuntungan Penjualan Surat Berharga 0 0

  d. Penerimaan Kredit yang Dihapusbuku 800 5.853

  e. Pemulihan CKPN 0 9.904

  f. Dividen 0 0

  g. Keuntungan dari penyertaan dengan equity 
method

0 0

  h. Keuntungan penjualan AYDA 0 0

  i. Pendapatan Ganti Rugi Asuransi 0 0

  j. Pemulihan penurunan nilai AYDA 0 0



  k. Lainnya 130.614 103.931

Beban Operasional 1.950.597 1.522.665

 1. Beban Bunga

  a. Beban Bunga Kontraktual

   Tabungan 152.416 166.355

   Deposito 74.049 104.098

   Simpanan dari Bank Lain 8.265 2.769

   Pinjaman yang Diterima Dari Bank Indonesia 0 0

   Pinjaman yang Diterima Dari Bank Lain 0 0

   Pinjaman yang Diterima Dari Pihak Ketiga Bukan 
Bank

0 0

   Pinjaman yang Diterima Berupa Pinjaman 
Subordinasi

0 0

   Beban Bunga Lainnya 19.031 21.101

  b. Biaya Transaksi

   Kepada Bank Lain 0 0

   Kepada Pihak Ketiga Bukan Bank 0 0

 2. Beban Kerugian Restrukturisasi Kredit 0 0

 3. Beban Kerugian Penurunan Nilai

  a. Surat Berharga 0 0

  b. Penempatan pada Bank Lain 298 0

  c. KYD Kepada Bank Lain 0 0

  d. KYD Kepada Pihak Ketiga Bukan Bank 221.440 31.349

  e. Penyertaan Modal 0 0

  f. Aset Keuangan Lainnya 0 0

 4. Beban Pemasaran 7.605 7.600

 5. Beban Penelitian dan Pengembangan 0 0

 6. Beban Administrasi dan Umum

  a. Beban Tenaga Kerja

   Gaji dan Upah 819.549 814.873

   Honorarium 97.808 76.851

   Lainnya 45.913 31.966

  b. Beban Pendidikan dan Pelatihan 69.040 26.770

  c. Beban Sewa

   Gedung Kantor 10.000 10.000

   Lainnya 12.000 12.000



  d. Beban Penyusutan/Penghapusan atas Aset Tetap 
dan Inventaris

26.776 16.624

  e. Beban Amortisasi Aset Tidak Berwujud 4.918 2.900

  f. Beban Premi Asuransi 6.502 6.939

  g. Beban Pemeliharaan dan Perbaikan 14.875 12.524

  h. Beban Barang dan Jasa 128.427 111.899

  i. Beban Penyelenggaraan Teknologi Informasi 0 0

  j. Kerugian terkait risiko operasional

   Kecurangan internal 110.559 0

   Kejahatan eksternal 0 0

  k. Pajak-pajak 4.996 3.859

 7. Beban lainnya

  a. Kerugian Penjualan Valuta Asing 0 0

  b. Kerugian Penjualan Surat Berharga 0 0

  c. Kerugian dari penyertaan dengan equity method 0 0

  d. Kerugian penjualan AYDA 0 0

  e. Kerugian penurunan nilai AYDA 0 0

  f. Lainnya 116.132 62.189

Laba (Rugi) Operasional -123.660 226.742

Pendapatan Non Operasional 117.097 5.123

 1. Keuntungan Penjualan Aset Tetap dan Inventaris 97.000 0

 2. Pemulihan Penurunan Nilai Aset Tetap dan 
Inventaris

0 0

 3. Pemulihan Penurunan Nilai Lainnya 0 0

 4. Bunga Antar Kantor 0 0

 5. Selisih Kurs 0 0

 6. Lainnya 20.097 5.123

Beban Non Operasional 20.979 21.309

 1. Kerugian Penjualan/Kehilangan Aset Tetap dan 
Inventaris

0 0

 2. Kerugian Penurunan Nilai Aset Tetap dan Inventaris 0 0

 3. Kerugian Penurunan Nilai Lainnya 0 0

 4. Bunga Antar Kantor 0 0

 5. Selisih Kurs 0 0

 6. Lainnya 20.979 21.309

Laba (Rugi) Non Operasional 96.117 -16.186



Laba (Rugi) Tahun Berjalan Sebelum Pajak -27.543 210.556

Taksiran Pajak Penghasilan 0 21.848

Pendapatan Pajak Tangguhan 0 0

Beban Pajak Tangguhan 0 0

Jumlah Laba (Rugi) Tahun Berjalan -27.543 188.708

Penghasilan Komprehensif Lain

 1. Tidak Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi

  a. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap 0 0

  b. Lainnya 0 0

  c. Pajak Penghasilan terkait 0 0

 2. Akan Direklasifikasikan ke Laba Rugi

  a. Keuntungan (Kerugian) dan Perubahan Nilai Aset 
Keuangan Dalam Kelompok Tersedia untuk Dijual

0 0

  b. Lainnya 0 0

  c. Pajak Penghasilan terkait 0 0

Penghasilan Komprehensif Lain Setelah Pajak 0 0

Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan -27.543 188.708

Laporan Komitmen dan Kontijensi3. 

Laporan Rekening Administratif 

Dalam Ribuan Rupiah

Keterangan Posisi 2025 Posisi 2024

Tagihan Komitmen

Fasilitas Pinjaman yang Diterima yang Belum Ditarik 0 0

Tagihan Komitmen Lainnya 0 0

Kewajiban Komitmen

Fasilitas Kredit kepada Nasabah yang Belum Ditarik 0 0

Penerusan Kredit (Channeling) 0 0

Kewajiban Komitmen Lainnya 0 0

Tagihan Kontinjensi

 a. Pendapatan Bunga Dalam Penyelesaian

  1) Bunga Kredit yang Diberikan 1.055.218 915.501

  2) Bunga Penempatan pada Bank Lain 0 0

  3) Surat Berharga 0 0

  4) Lainnya 0 0



 b. Aset Produktif yang dihapusbuku

  1) Kredit yang Diberikan 987.304 990.086

  2) Penempatan pada Bank Lain 0 0

  3) Pendapatan Bunga Atas Kredit yang dihapusbuku 0 0

  4) Pendapatan Bunga Atas Penempatan Dana pada 
Bank Lain yang dihapusbuku

0 0

 c. Agunan dalam Proses Penyelesaian Kredit 0 0

 d. Tagihan Kontinjensi Lainnya 0 0

Kewajiban Kontinjensi 0 0

Rekening Administratif Lainnya 0 0

Laporan Perubahan Ekuitas4. 

Laporan Perubahan Ekuitas 

Dalam Jutaan Rupiah

Keterangan Modal Disetor Cadangan 
Tujuan

Cadangan 
Umum

Saldo Laba 
Belum 

Ditentukan 
Penggunaann

ya

Jumlah

Saldo per 31 Des Tahun 2023 1.900 3 288 1.552 3.744

Dividen 0 0 0 0 0

Pembentukan Cadangan 0 0 0 0 0

DSM Ekuitas 0 0 0 0 0

Laba/Rugi yang Belum 
Direalisasi

0 0 0 0 0

Revaluasi Aset 2025etap 0 0 0 0 0

Laba/Rugi Periode Berjalan 0 0 0 0 0

Pos Penambah/Pengurang 
Lainnya

0 0 0 0 0

Saldo per 31 Des Tahun 2024 1.900 3 288 1.552 3.744

Dividen 0 0 0 0 0

Pembentukan Cadangan 0 0 0 0 0

DSM Ekuitas 0 0 0 0 0

Laba/Rugi yang Belum 
Direalisasi

0 0 0 0 0

Revaluasi Aset 2025etap 0 0 0 0 0

Laba/Rugi Periode Berjalan 0 0 0 -27 -27

Pos Penambah/Pengurang 
Lainnya

0 0 0 0 0



Saldo Akhir (per 31 Des) 1.900 3 288 1.525 3.717

Laporan Arus Kas5. 

Laporan Arus Kas 

Dalam Ribuan Rupiah

Keterangan Saldo 2025 Saldo 2024

Penerimaan pendapatan bunga 1.604.945 1.536.478

Penerimaan pendapatan provisi dan jasa transaksi 90.578 93.241

Penerimaan beban klaim asuransi 0 0

Penerimaan atas aset keuangan yang telah 
dihapusbukukan

800 5.853

Pendapatan operasional lainnya 360.979 113.835

Pembayaran beban bunga -253.760 -294.324

Beban gaji dan tunjangan -1.032.310 -950.460

Beban umum dan administrasi -778.461 -215.693

Beban operasional lainnya -103.419 -62.189

Pendapatan non operasional lainnya 117.097 5.123

Beban non operasional lainnya -20.979 -21.309

Pembayaran pajak penghasilan -12.579 -21.848

Penyesuaian lainnya atas pendapatan dan beban 0 0

Penempatan pada bank lain -380.799 1.070.569

Kredit yang diberikan 869.256 -628.464

Agunan yang diambil alih 0 0

Aset lain-lain -40.521 7.027

Penyesuaian lainnya atas aset operasional 0 0

Liabilitas segera -6.478 9.779

Tabungan -671.306 -314.150

Deposito -515.000 -413.000

Simpanan dari bank lain 809.351 217.014

Pinjaman yang diterima 0 0

Liabilitas imbalan kerja 0 0

Liabilitas lain-lain -35.349 23.563

Penyesuaian lainnya atas liabilitas operasional 0 0

Arus Kas neto dari aktivitas operasi 2.046 161.046

Pembelian/penjualan aset tetap dan inventaris -16.771 -29.666



Pembelian/penjualan aset tidak berwujud -5.082 -60

Pembelian/penjualan Surat Berharga 0 0

Pembelian/penjualan Penyertaan Modal 0 0

Penyesuaian lainnya 0 0

Arus Kas neto dari aktivitas Investasi -21.853 -29.726

Penerimaan/pembayaran pinjaman yang diterima 
sebagai modal pelengkap

0 0

Penerimaan/pembayaran pinjaman yang diterima 
sebagai modal inti tambahan

0 0

Pembayaran dividen 0 0

Penyesuaian lainnya 0 0

Arus Kas neto dari aktivitas Pendanaan 0 0

Peningkatan (Penurunan) Arus Kas -19.807 131.319

Kas dan setara Kas awal periode 327.006 195.686

Kas dan setara Kas akhir periode 307.199 327.006



VIII. Laporan dan Opini Akuntan Publik

Ringkasan Opini Akuntan Publik

Laporan Tahunan kami sampaikan sesuai dengan data hasil pemeriksaan Auditor Independen 
Akuntan Publik Bustaman, Ezeddin & Putranto nomor. 00013/3.0361/AU.8/07/0329-5/1/I/2026 
yang diterbitkan tanggal 21 Januari 2026 dengan opini Laporan Keuangan terlampir menyajikan 
secara wajar dalam semua hal yang material. Posisi keuangan PT. BPR Nagari Kasang per 
tanggal 31 Desember 2025, serta kinerja keuangan dan arus kas untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Publik (SAK EP) di 
Indonesia. Laporan Akuntan Publik tersedia pada lampiran Laporan Tahunan ini.




































































































